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ABSTRAK 

Latarbelakang: Gangren pulpa merupakan akibat lanjut karies gigi yang tidak dirawat dengan 

baik. Bakteri yang terlibat pada gangrene pulpa diantaranya adalah Enterococcus faecalis. 

Gangren pulpa memiliki kaitan yang erat dengan karies gigi, sehingga pengobatan awal gangren 

pulpa dilakukan dengan menghilangkan karies baik secara mekanik maupun kimia. Pada 

penelitian ini, Peneliti menggunakan asap cair sebagai bahan percobaan, kandungan fenol pada 

asap cair diharapkan efektif dalam menghambat maupun membunuh pertumbuhan bakteri 

Enterococcus faecalis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kadar Hambat Minimum dan 

Kadar Bunuh Minimum asap cair terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis. 

Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian asap cair pada berbagai konsentrasi terhadap 

pertumbuhan Enterococcus faecalis penyebab gangren pulpa. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan post test only control group 

design. Sampel penelitian ini adalah koloni Enterococcus faecalis dengan perlakuan sebanyak 6 

konsentrasi asap cair (100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25% dan 0%) duplikasi dilakukan sebanyak 5 

kali. 

Hasil: Uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa nilai signifikansi p <0.005 kemudian dilanjutkan 

dengan uji Mann-Whitney yang menyatakan bahwa terdapat signifikansi pada kelompok 

P3(25%). Konsentrasi terendah yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri terdapat pada 

konsentrasi 25% dan konsentrasi terendah yang dapat membunuh bakteri terdapat pada 

konsentrasi 100%. 

Kesimpulan: Nilai Kadar Hambat Minimum asap cair terhadap pertumbuhan bakteri 

Enterococcus faecalis adalah pada konsentrasi 25% sementara nilai Kadar Bunuh Minimum 

terdapat pada konsentrasi 100%. 

Kata Kunci: Asap cair, Gangren Pulpa 

 

 

ABSTRACT 

Background: Further pulp gangrene is the result of dental caries is not treated properly. In the 

pulp gangrene that cause by some bacterias, one of them is Enterococcus faecalis bacteria. Pulp 

gangrene has conection with dental caries, so that the first treatment of pulp gangrene has done 

with dental caries control by mechanic or chemisty. In this research, researcher use liquid smoke 

as ingredients, fenol in liquid smoke expected be effective to hamper or kill the bacteria. The 
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purpose of this research is to know Minimum Inhibitory Concentration and Minimum 

Bactericidal Concentration. 

Aim: To know the influence of liquid smoke in various concentrations on the growth of 

Enterococcus faecaliswhich causes pulp gangrene 

Methods: This research was an experimental with post test only control group design. The 

sample in this research is Enterococcus faecalis colony with six concentration of liquid smoke 

(100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25% dan 0%) the duplication was did five times.  

Result: Kruskal-Wallis test showed that significance value of p <0.005 was followed by Mann-

Whitney test which stated that there was significance in group P3 (25%). The lowest 

concentrations that can inhibit bacterial growth are at concentrations of 25% and the lowest 

concentrations that can kill bacteria are present at 100% concentrations 

Conclusion: Minimum Inhibitory Concentration of liquid smoke in 25%, Minimum Bactericidal 

Concentration of liquid smoke in 100%. 

Keywords: Liquid smoke, Enterococcus faecalis 

 

 

PENDAHULUAN  

Karies gigi merupakan suatu proses 

demineralisasi yang progresif pada jaringan 

keras permukaan gigi.
1 

Karies gigi 

merupakan penyakit yang paling banyak 

dijumpai di rongga mulut bersama-sama 

dengan penyakit periodontal, sehingga 

merupakan masalah utama kesehatan gigi 

dan mulut.
2
 

Mekanisme terjadinya karies gigi 

dimulai dengan adanya plak di permukaan 

gigi. dari sisa makanan dan bakteri berproses 

menempel pada waktu tertentu berubah 

menurunkan pH mulut menjadi kritis (5,5). 

Penurunan pH yang berulang dalam waktu 

tertentu akan mengakibatkan demineralisasi 

permukaan gigi yang rentan dan proses 

karies pun dimulai dari pits, fissure, dan 

daerah interproksimal meluas ke arah pulpa.
3 

Pulpa menjadi radang sehingga terjadi 

pembusukan jaringan pulpa yang 

menyebabkan bau mulut akibat keluarnya 

gas hidrogen sulfida dan senyawa amonia 

merupakan gejala klinis adanya gangren 

pulpa.
4
 

Gangren pulpa merupakan akibat 

lanjut karies gigi yang tidak dirawat dengan 

baik. Bakteri yang terlibat pada gangren 

pulpa diantaranya adalah Streptococcus 

mitis, Streptococcus oralis, Streptococcus 

sanguis, Staphylococcus salivarius, Bacillus 

spp., Lactobacillus  acidophilus, 

Actinomyces odontolyticus, Actinomyces 

meyeri, Porphyromonas  endodontalis, 

Porphyromonas  gingivalis, Candida  

albicans, dan Enterococcus  faecalis. 
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Banyaknya spesies bakteri yang terlibat pada 

gangren pulpa memerlukan tindakan untuk 

menekan jumlah bakteri di dalam saluran 

akar.
5
 

Asap cair merupakan hasil dari 

proses kondensasi atau pengembunan uap 

hasil pembakaran secara langsung atau tidak 

langsung menggunakan bahan-bahan yang 

banyak mengandung lignin, selulosa, 

hemiselulosa, serta senyawa hidrokarbon. 

Asap cair mengandung komponen senyawa 

kimia yang sangat kompleks, terdiri dari 

aldehid, keton, alkohol, asam karboksilat, 

ester, furan, turunan furan, fenol, turunan 

fenol, dan hidrokarbon. Kandungan senyawa 

fenol dan turunannya berfungsi sebagai 

antibakteri, antioksidan dan juga sebagai 

bahan pengawet.
6
 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

penulis ingin meneliti efek asap cair 

terhadap bakteri Enterococcus faecalis 

sebagai salah satu alternatif medikamentosa 

yang dapat digunakan pada perawatan gigi 

dengan gangren pulpa. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratoris dengan pendekatan 

post test only control group design. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Sentral 

bagian Mikrobiologi, Rumah Sakit Nasional 

Diponegoro (RSND), Universitas 

Diponegoro, Semarang pada bulan Maret-

April 2016.  

Sampel penelitian ini meliputi koloni 

Enterococcus faecalis yang memenuhi 

kriteria inklusi serta eksklusi. Kriteria 

inklusi penelitian ini adalah koloni 

Enterococcus faecalis yang tumbuh pada 

media Brain Heart Infusion (OXOID, 

CM1135B), dan Blood Agar (OXOID, 

CM0055B) setelah dipaparkan dengan 

perlakuan dan diinkubasi selama 24-48 jam. 

Kriteria eksklusi penelitian ini adalah Koloni 

Enterococcus faecalis yang tumbuh pada 

media Brain Heart Infussion (BHI) dan 

Blood Agar dengan disertai pertumbuhan 

jamur atau kontaminan lain. Dari hasil kultur 

bakteri tersebut, kemudian dilakukan 

pembuatan larutan suspensinya. Larutan 

suspensi Enterococcus faecalis selanjutnya 

ditanamkan pada masing-masing sediaan 

larutan asap cair dengan metode dilusi dalam 

media Brain Heart Infussion (BHI) untuk 

mengetahui Kadar Hambat Minimum 

(KHM). Pada penelitian ini terdapat 6 

kelompok perlakuan, yang terdiri dari 6 

konsentrasi, yakni 100%, 50%, 25%, 12,5%, 
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6,25%, dan 0%, dan 3 kelompok kontrol, 

yang terdiri dari kontrol +, kontrol -, dan 

kontrol sampel. Masing-masing kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol dilakukan 

pengulangan sebanyak 5 kali. Setelah itu, 

dilakukan uji Kadar Bunuh Minimum 

(KBM), yakni larutan pada sediaan Uji 

KHM digoreskan masing-masing sebanyak 

2μl pada media Blood Agar. 

 

 

HASIL 

Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Kadar Hambat Minimum Larutan Asap Cair Terhadap Enterococcus faecalis 

Percobaan P1 

(100%) 

P2 

(50%) 

P3 

(25%) 

P4 

(12,5%) 

P5 

(6,25%) 

P6 

(0%) 

I Jernih Jernih Jernih Jernih Keruh Keruh 

II Jernih Jernih Jernih Keruh Keruh Keruh 

III Jernih Jernih Jernih Keruh Keruh Keruh 

IV Jernih Jernih Jernih Keruh Keruh Keruh 

V Jernih Jernih Jernih Keruh Keruh Keruh 

 

Tabel 2. Kadar Bunuh Minimum Larutan Asap Cair Terhadap Enterococcus faecalis 

(dinyatakan dalam koloni) 

Percobaan P1 

(100%) 

P2 

(50%) 

P3 

(25%) 

P4 

(12,5%) 

P5 

(6,25%) 

P6 

(0%) 

I 0 >300 >300 >300 >300 >300 

II 0 >300 >300 >300 >300 >300 

III 0 >300 >300 >300 >300 >300 

IV >300 >300 >300 >300 >300 >300 

V >300 >300 >300 >300 >300 >300 
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Analisis Inferensial 

Dari uji normalitas dan homogenitas, 

didapatkan distribusi data yang tidak normal 

(p<0,05) dan varians data yang tidak 

homogen (p<0,05), sehingga bisa 

dilanjutkan dengan uji non-parametrik 

dengan uji Kruskal-Wallis, dan dilanjutkan 

uji Post Hoc dengan uji Mann-whitney. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Mann-Whitney pada Analisis KHM 

Kelompok P1 P2 P3 P4 P5 P6 KS K+ K– 

P1 – 1,000 1,000 0,014* 0,003* 0,003* 1,000 0,003* 1,000 

P2  – 1,000 0,014* 0,003* 0,003* 1,000 0,003* 1,000 

P3   – 0,014* 0,003* 0,003* 1,000 0,003* 1,000 

P4    – 0,317* 0,317* 0,317* 0,317* 0,014* 

P5     – 1.000* 0,003* 1,000 0,003 

P6      – 0,003* 1,000 0,003* 

KS       – 0,003* 1,000 

K+        – 0,003* 

K–        
 

– 

Keterangan : * Signifikan p < 0,05 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Mann-Whitney pada Analisis KBM 

Kelompok P1 P2 P3 P4 P5 P6 

P1 – 0,050* 0,050* 0,050* 0,050* 0,050* 

P2 
 

– 1,000 1,000 1,000 1,000 

P3 
 

 – 1,000 1,000 1,000 

P4 
 

  – 1,000 1,000 

P5 
 

   – 1,000 

Keterangan : * Signifikan p < 0,05 

 

Hasil analisis dengan menggunakan 

uji Kruskal-Wallis pada data KHM 

didapatkan nilai 0,000 (p<0,05), dan pada 

data KBM didapatkan nilai 0,001 (p<0,05), 
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sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang bermakna 

setidaknya pada dua kelompok konsentrasi 

asap cair yang digunakan. Analisis data 

kemudian dilanjutkan dengan uji Post-Hoc 

menggunakan uji Mann-Whitney untuk 

mengetahui perbedaan antara masing-masing 

kelompok perlakuan. Hasil analisis dengan 

menggunakan uji Mann-Whitney (Tabel 3) 

pada data KHM dapat dilihat bahwa tidak 

didapatkan perbedaan bermakna antara 

kelompok P1 (100%) sampai dengan P3 

(25%). Konsentrasi  sehingga dapat 

disimpulkan KHM pada penelitian ini adalah 

P3 (25%). Berdasarkan hasil uji Mann-

Whitney (Tabel 4) diperoleh p-value sebesar 

0.050 kurang dari alpha (0.05), maka tolak 

H0.Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa KBM pada penelitian ini 

adalah P1 (100%). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa asap cair pada 

konsetrasi 25% dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis, 

sementara pada konsentrasi 100% dapat 

membunuh bakteri Enterococcus faecalis. 

Hal ini terjadi karena asap cair memiliki 

kandungan fenol yang berfungsi sebagai anti 

bakteri. 

Dalam asap cair mengandung 

senyawa fenol yang bersifat sebagai 

antioksidan, sehingga dapat menghambat 

pertumbuhan populasi bakteri dengan 

memperpanjang fase lag sedangkan 

kecepatan dalam fase eksponensial tetap 

tidak berubah kecuali konsentrasi fenol 

sangat tinggi. Kandungan asam pada asap 

cair juga sangat efektif untuk mematikan dan 

menghambat pertumbuhan mikroba pada 

makanan yaitu dengan cara senyawa asam 

ini menembus dinding sel yang 

menyebabkan sel mikroorganisme menjadi 

lisis kemudian mati. Bakteri Enterococcus  

faecalis merupakan bakteri fakultatif gram 

positif berbentuk kokus yang memiliki 

dinding sel dengan peptidoglikan yang tebal, 

sehingga asap cair tidak dapat menembus 

dinding sel.
19

 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Adeliana Saraswati, 

Efektivitas Ekstrak Daun Teh Hijau dengan 

NaOCl 2,5% terhadap Bakteri Enterococcus 

faecalis Sebagai Alternatif Larutan Irigasi 

Saluran Akar, bahwa ekstrak Daun Teh 

Hijau dengan NaOCl 2,5% efektif dalam 
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menghambat pertumbuhan Enterococcus 

faecalis. Selain itu menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Ditha Tri Armianty Harman 

Efektifitas Anti Bakteri Ekstrak Daun Sirih 

terhadap Enterococcus faecalis, menyatakan 

bahwa kandungan fenol dalam daun sirih 

dapat menghambat beberapa jenis bakteri 

salah satunya adalah bakteri Enterococcus 

faecalis.
7,8

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan Kadar Hambat Minimum dan 

Kadar Bunuh Minimum asap cair terhadap 

kuman Enterococcus faecalis dan 

diharapkan dapat menjadi acuan penelitian 

selanjutnya untuk menemukan pengobatan 

alternatif pada gangren pulpa. Selain praktis 

dan terjangkau asap cair juga aman 

digunakan sebab penggunaan asap cair 

dalam kehidupan sehari hari adalah dengan 

cara ditambahkan ke dalam makanan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

penulis juga menunjukkan peran larutan asap 

cair dalam menghambat pertumbuhan 

Enterococcus faecalis melalui senyawa fenol 

yang dikandungnya. Pada kelompok 

perlakuan yang diberi konsentrasi larutan 

asap cair 100% tidak tampak adanya 

pertumbuhan dari bakteri Enterococcus 

faecalis. Sementara pada kelompok 

perlakuan dengan konsentrasi larutan asap 

cair 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, dan 0% 

tampak adanya pertumbuhan dari bakteri 

Enterococcus faecalis meskipun dari hasil 

pengamatan secara visual.  

Konsentrasi asap cair yang 

direkomendasikan untuk digunakan dalam 

tata laksana gangren pulpa pada bakteri 

Enterococcus  faecalis adalah pada kadar 

100%. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa asap cair pada 

konsentrasi 25% dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis 

dan Asap cair pada konsentrasi 100% dapat 

membunuh pertumbuhan bakteri  

Enterococcus faecalis. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjut 

tentang pengaruh pemberian asap cair 

terhadap pertumbuhan Enterococcus faecalis 

secara in vivo. Penting juga dilakukan 

penelitian lebih lanjut agar asap cair dapat 

digunakan sebagai antiseptik yang aman 

pada penyebab gangren pulpa. 
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